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Tujuan studi:Penelitian ini bertujuan untuk
ruang covid-19 di RSUD I.A Moeis 
Metodologi:Penelitian ini menggunakan metode 
dan menghitung topik 
Hasil:Berdasarkan data distribusi tingkat stress kerja 
persentase 86.5% lalu katagori sedang dengan 7 otang dengan persentase 13.5% 
kepuasan kerja pada katagori kepuasan kerja rendah 13 orang dengan persentase 25% lalu kepuasan kerja sedang 36 
orang dengan persentase 63,2% dan kepuasan kerja berat sebesar 4 orang dengan 5,8% persentase.Berdasarkan hasil 
analisis bivariat hubungan kepusa kerja dengan stress kerja didapatkan hasil p
Tidak ada hubungan secara signifikan antara kepuasan kerja dengan tingkat stress kerja pada perawat di ruang Covid
di RSUD Abd Moeise samarinda. 
Manfaat:Penelitian ini dapat memberikan informasi baru terkait 
 

Purpose of study: This study aims to find out the relationship of job satisfaction with the level of work stress of nurses 
covid-19 room in hospitalI.A Moeis 
Methodology: This study uses a quanitative method, which is a way to identify, evaluate, and calculate topics
Results: Based on the results of bivariate analysis of the relationship between work and work stress obtained results p
value = 0.069 or p<0.005 which means t
stress in nurses in the Covid-19 room at 
Applications: This research can be used as an evaluation material in carrying out a rehabilitation p
therapeutic community. 

 

Kata kunci: Kepuasan kerja,Stress kerja, Perawat, Covid
 

1. PENDAHULUAN 

Covid-19 pertama yang dilaporkan di kota
diguncangdengan pandemi virus corona yang membuat kepanikan dimana
menyebar ke seluruh dunia, sehingga Organisasi Kesehatan Dunia menyatakan COVID
masyarakat yang menjadi perhatian internasional
Ratusan ribu terinfeksi, ribuan meninggal akibat covid
Coronavirus 2 (SARS-CoV-2) adalah virus yang menyerang sistem pernapasan.Penyakit yang disebabkan oleh infeksi 
virus ini disebut COVID-19.Coronavirus d
yang parah, dan kematian. Walaupun lebih banyak menyerang lansia, virus ini bisa menyerang siapa saja, mulai dari 
bayi, anak-anak, hingga orang dewasa, termasuk ibu hamil dan menyus
penyakit menular yang disebabkan oleh sindrom pernapasan 
Coronavirus 2 atau SARS-CoV-2) (Setiawan, 2020)
Perawat sebagai profesional kesehatan terbesar merupakan profesi vital dalam perawatan pada kondisi pandemi covid 
(WHO, 2021).Laporan awal menunjukkan bahwa tingkat inf
pandemi SARS (Huang et al, 2020).Perawat menghadapi berbagai kesulitan dalam pekerjaannya, misal kelebihan beban 
kerja, kesalahan perawatan, citra perawat yang tidak stabil, penurunan motivasi kerja, da
Motivasi dan faktornya adalah cara efektif untuk meningkatkan kinerja perawat 
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Abstrak 

enelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan kepuasan kerja dengan tingkat stress kerja

Penelitian ini menggunakan metode kuanitatif, yang merupakan cara untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, 

Berdasarkan data distribusi tingkat stress kerja menunjukan tingkat stress pada katagori ringan 45 orang dengan 
persentase 86.5% lalu katagori sedang dengan 7 otang dengan persentase 13.5% Berdasarkan data distribusi 
kepuasan kerja pada katagori kepuasan kerja rendah 13 orang dengan persentase 25% lalu kepuasan kerja sedang 36 
orang dengan persentase 63,2% dan kepuasan kerja berat sebesar 4 orang dengan 5,8% persentase.Berdasarkan hasil 

a kerja dengan stress kerja didapatkan hasil p-value = 0.069 atau p<0.005 yang artinya 
Tidak ada hubungan secara signifikan antara kepuasan kerja dengan tingkat stress kerja pada perawat di ruang Covid

memberikan informasi baru terkait hubungan kepuasan kejra pada 

Abstact  

This study aims to find out the relationship of job satisfaction with the level of work stress of nurses 
 

This study uses a quanitative method, which is a way to identify, evaluate, and calculate topics
Based on the results of bivariate analysis of the relationship between work and work stress obtained results p

value = 0.069 or p<0.005 which means there is no significant relationship between job satisfaction and the level of work 
19 room at I.A Moeise Hospital samarinda.. 

This research can be used as an evaluation material in carrying out a rehabilitation p

Kepuasan kerja,Stress kerja, Perawat, Covid-19 

kotaWuhan China pada akhir Desember 2019. Umat manusia di seluruh dunia 
orona yang membuat kepanikan dimana-mana. Penyakit tersebut dengan cepat 

menyebar ke seluruh dunia, sehingga Organisasi Kesehatan Dunia menyatakan COVID-19 sebagai darurat kesehatan 
masyarakat yang menjadi perhatian internasional(Darmichi et al,2020). 

san ribu terinfeksi, ribuan meninggal akibat covid-19.Coronavirus atau Severe Acute Respiratory Syndrome 
adalah virus yang menyerang sistem pernapasan.Penyakit yang disebabkan oleh infeksi 

19.Coronavirus dapat menyebabkan penyakit ringan pada sistem pernapasan, infeksi paru
yang parah, dan kematian. Walaupun lebih banyak menyerang lansia, virus ini bisa menyerang siapa saja, mulai dari 

anak, hingga orang dewasa, termasuk ibu hamil dan menyususi (Safrizal ZA et al., 2020)
penyakit menular yang disebabkan oleh sindrom pernapasan akutCoronavirus 2 (Severe Acute Respiratory Syndrome 

(Setiawan, 2020). 
erbesar merupakan profesi vital dalam perawatan pada kondisi pandemi covid 

.Laporan awal menunjukkan bahwa tingkat infeksi covid-19 pada perawat lebih tinggi daripada saat 
.Perawat menghadapi berbagai kesulitan dalam pekerjaannya, misal kelebihan beban 

kerja, kesalahan perawatan, citra perawat yang tidak stabil, penurunan motivasi kerja, dan ketidaknyamanan bekerja. 
Motivasi dan faktornya adalah cara efektif untuk meningkatkan kinerja perawat (Alhakami & Baker, 2018). 
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hubungan kepuasan kerja dengan tingkat stress kerjaperawat  

yang merupakan cara untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, 

menunjukan tingkat stress pada katagori ringan 45 orang dengan 
Berdasarkan data distribusi menunjukan 

kepuasan kerja pada katagori kepuasan kerja rendah 13 orang dengan persentase 25% lalu kepuasan kerja sedang 36 
orang dengan persentase 63,2% dan kepuasan kerja berat sebesar 4 orang dengan 5,8% persentase.Berdasarkan hasil 

value = 0.069 atau p<0.005 yang artinya 
Tidak ada hubungan secara signifikan antara kepuasan kerja dengan tingkat stress kerja pada perawat di ruang Covid-19 

pada perawat. 

This study aims to find out the relationship of job satisfaction with the level of work stress of nurses 
 

This study uses a quanitative method, which is a way to identify, evaluate, and calculate topics 
Based on the results of bivariate analysis of the relationship between work and work stress obtained results p-

here is no significant relationship between job satisfaction and the level of work 

This research can be used as an evaluation material in carrying out a rehabilitation program using the 

mat manusia di seluruh dunia 
enyakit tersebut dengan cepat 

19 sebagai darurat kesehatan 

Severe Acute Respiratory Syndrome 
adalah virus yang menyerang sistem pernapasan.Penyakit yang disebabkan oleh infeksi 

apat menyebabkan penyakit ringan pada sistem pernapasan, infeksi paru-paru 
yang parah, dan kematian. Walaupun lebih banyak menyerang lansia, virus ini bisa menyerang siapa saja, mulai dari 

(Safrizal ZA et al., 2020).COVID-19 adalah 
Severe Acute Respiratory Syndrome 

erbesar merupakan profesi vital dalam perawatan pada kondisi pandemi covid -19 
19 pada perawat lebih tinggi daripada saat 

.Perawat menghadapi berbagai kesulitan dalam pekerjaannya, misal kelebihan beban 
n ketidaknyamanan bekerja. 

(Alhakami & Baker, 2018). Perawat 



 
sangat bergantung dengan kepuasan dan beban kerja ketika menjalani sesuatu . K
perawatan kesehatan kita saat ini, karena perawat garis depan telah meningkatkan beban kerja dan berbagai tekanan 
psikososial selama pandemi penyakit coronaviru
Menurut Lantara dan Nusran (2019) kepuasan kerja merupakan sikap yang 
pekerjaannya yang dapat ditimbulkan berdasarkan penilaian terhadap situasi kerja sesuai dengan aspek pekerjaannya 
sehingga seseorang dapat relatif puas dengan salah satu aspek dan tidak puas dengan aspek lainnya. Pendapat 
mengenai pengertian kepuasan kerja yang diungkapkan oleh
pekerjaan yang selaras dengan harapan individu pada organisasi maka semakin tinggi tangkat kepuasan yang 
dirasakannya, sebaliknya jika semakin sedikit aspek dalam pekerjaan yang selaras dengan harapan individu dalam 
perusahaan maka semakin rendah tingkat kepuasan yang dirasakan. 
Kepuasan kerja bukanlah seberapa keras atau seberapa baik seseorang bekerja, melainkan seberapa jauh seseorang 
menyukai pekerjaan tertentu.Menurut (Daud
pekerjaan saat ini, prestasi dan tanggung jawab yang diemban dalam pekerjaan. Ketidak puasan kerja yang dirasakan 
oleh karyawan akan berdampak negatif bagi perusahaan karena karyawan akan merasa tertekan dengan pekerjaannya dan 
tidak dapat menyelesaikan pekerjaannya dengan baik sehingga dapat menimbulkan stres kerja 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh 
karyawan suatu instansi.Semakin tinggi tingkat kepuasan pegawai maka semakin tinggi pula kinerja untuk mencapai 
tujaun suatu instasnsi. Apabila terjadi kenaikan satu satuan untuk kepuasan kerja akan dii
pegawai. Kepuasan kerja karyawan memiliki peran yang sangat penting terhadap kinerja suatu organisasi.Hal ini penting 
untuk mengetahui bagaimana karyawan dapat dipertahankan melalui membuat mereka puas dan termotivasi untuk 
mencapai hasil yang luar biasa.Target dan prestasi suatu organisasi tergantung pada kepuasan karyawannya.Maka sebab 
itu dapat dipastikan bahwa kepuasan kerja sangat berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Faktor
mempengaruhi kepuasan kerja salah satunya adalah stress kerja. 
kerja merupakan tekanan yang dialami oleh setiap orang dalam menjalani kehidupan kerjanya, stres sendiri mengandung 
dua arti yaitu positif dan negatif tergantung bagaimana
psikologis akan menumbuhkan motivasi dan semangat kerja sedangkan dalam makna negatif dapat menurunkan tingkat 
kinerja karyawan. Perusahaan harus mampu meminimalisir stres kerja yang dialami 
karyawan semakin memenuhi apa yang menjadi tuntutan pekerjaan 
Stres merupakan tekanan emosional yang dialami seseorang yang sedang menghadapi tuntutan yang sangat besar yang 
dalam pemenuhannya terdapat hambatan
kondisi fisik seseorang .Adapun indikator stres kerja adalah beban kerja yang dirasakan berlebihan, waktu kerja yang 
berlebihan, sikap pemimpin yang kurang adil dalam memberikan t
2015).  
Dengan adanya berbagai macam fenomena yang terjadi berkaitan dengan 
diantaranya menyebabkan adalah banyaknya
tidak sebanding dengan jumlah perawat yang ada lalu
terkonfirmasi positif covid-19 fasilitas untuk kenyamanan pasien dan keluarga menjadi kurang 
rumah sakit harus menambah relawan tenaga kesehatan.
signifikan dan berbanding terbalik dengan kepuasan kerja antara petugas kesehatan
saya selaku mahasiswa ingin melakukan 
pada perawat ruang covid-19 RSUD I.A 
 

2. METODOLOGI 

2.1 Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif d
bersamaan (sekali waktu) antara variabel bebas (faktor risiko) dengan variabel terikat 
menggunakan kuisioner atau observasi langsung dan jenis penelitian ini non eksperimental k
khusus untuk para responden karena itu diteliti apa adanya. Lokasi terletak di RSUD I.A MOEIS Samarinda Seberang, 
Kalimantan Timur.Seperti instansi lainnya adapun RSUD I.A Moeis memiliki visi dan misi. Visi adalah 
Sakit Unggulan Pilihan Masyarakat adapun misinya yaitu 
Sakit, Meningkatkan sarana dan prasarana Rumah Sakit
sistem manajemen Rumah Sakit, dan 
Kalimantan Timur.Proses penelitian ini dilakukan mulai tanggal 0
52 orang yaitu perawat yang sesuai  Perawat Di Ruang Covid
kerja dengan tingkat stress kerja pada perawat di Ruang covid
menggunakan perhitungan spss dan disajikan dalam bentuk tabel di
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sangat bergantung dengan kepuasan dan beban kerja ketika menjalani sesuatu . Kelelahan sangat relevan dalam iklim 
awatan kesehatan kita saat ini, karena perawat garis depan telah meningkatkan beban kerja dan berbagai tekanan 

ama pandemi penyakit coronavirus(Sultana et all, 2019). 
Menurut Lantara dan Nusran (2019) kepuasan kerja merupakan sikap yang positif seorang individu terhadap 
pekerjaannya yang dapat ditimbulkan berdasarkan penilaian terhadap situasi kerja sesuai dengan aspek pekerjaannya 
sehingga seseorang dapat relatif puas dengan salah satu aspek dan tidak puas dengan aspek lainnya. Pendapat 
mengenai pengertian kepuasan kerja yang diungkapkan oleh(Fattah, 2017) adalah semakin banyak aspek aspek dalam 
pekerjaan yang selaras dengan harapan individu pada organisasi maka semakin tinggi tangkat kepuasan yang 

in sedikit aspek dalam pekerjaan yang selaras dengan harapan individu dalam 
perusahaan maka semakin rendah tingkat kepuasan yang dirasakan.  
Kepuasan kerja bukanlah seberapa keras atau seberapa baik seseorang bekerja, melainkan seberapa jauh seseorang 

Daud, 2016) yang dapat mempengaruhi kepuasan dalam bekerja adalah kegiatan 
pekerjaan saat ini, prestasi dan tanggung jawab yang diemban dalam pekerjaan. Ketidak puasan kerja yang dirasakan 

if bagi perusahaan karena karyawan akan merasa tertekan dengan pekerjaannya dan 
tidak dapat menyelesaikan pekerjaannya dengan baik sehingga dapat menimbulkan stres kerja 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh (Idris, 2019) kepuasan kerja 75% mempengaruhi kinerja pegawai atau 
karyawan suatu instansi.Semakin tinggi tingkat kepuasan pegawai maka semakin tinggi pula kinerja untuk mencapai 
tujaun suatu instasnsi. Apabila terjadi kenaikan satu satuan untuk kepuasan kerja akan diikuti kenaikan terhadap kinerja 
pegawai. Kepuasan kerja karyawan memiliki peran yang sangat penting terhadap kinerja suatu organisasi.Hal ini penting 
untuk mengetahui bagaimana karyawan dapat dipertahankan melalui membuat mereka puas dan termotivasi untuk 

encapai hasil yang luar biasa.Target dan prestasi suatu organisasi tergantung pada kepuasan karyawannya.Maka sebab 
itu dapat dipastikan bahwa kepuasan kerja sangat berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Faktor

satunya adalah stress kerja. Adapun stress kerja Menurut 
kerja merupakan tekanan yang dialami oleh setiap orang dalam menjalani kehidupan kerjanya, stres sendiri mengandung 
dua arti yaitu positif dan negatif tergantung bagaimana seseorang dapat mengatasi stres, dalam pandangan positif secara 
psikologis akan menumbuhkan motivasi dan semangat kerja sedangkan dalam makna negatif dapat menurunkan tingkat 
kinerja karyawan. Perusahaan harus mampu meminimalisir stres kerja yang dialami oleh karyawan, sehingga kinerja 
karyawan semakin memenuhi apa yang menjadi tuntutan pekerjaan (Wartono,  2017). 
Stres merupakan tekanan emosional yang dialami seseorang yang sedang menghadapi tuntutan yang sangat besar yang 

atan-hambatan dan ketidakpastian yang dapat mempengaruhi emosi, pikiran, dan 
kondisi fisik seseorang .Adapun indikator stres kerja adalah beban kerja yang dirasakan berlebihan, waktu kerja yang 
berlebihan, sikap pemimpin yang kurang adil dalam memberikan tugas dan tidak ada tunjangan.

enomena yang terjadi berkaitan dengan berbagai kepuasan dengan stress kerja 
banyaknya jumlah pasien yang terkonfirmasi positif dan 

perawat yang ada lalu dengan banyaknya lonjakan pasien dengan 
19 fasilitas untuk kenyamanan pasien dan keluarga menjadi kurang 

umah sakit harus menambah relawan tenaga kesehatan.Selain itu, beberapa penelitian menemukan bahwa stres kerja 
signifikan dan berbanding terbalik dengan kepuasan kerja antara petugas kesehatan(Williams ES,2015) 

elakukan penelitian untuk menegetahui sejauh mana hubungan 
 Moeis Samarinda. 

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan pengukuran atau pengamatan pada saat 
bersamaan (sekali waktu) antara variabel bebas (faktor risiko) dengan variabel terikat 
menggunakan kuisioner atau observasi langsung dan jenis penelitian ini non eksperimental k
khusus untuk para responden karena itu diteliti apa adanya. Lokasi terletak di RSUD I.A MOEIS Samarinda Seberang, 

Seperti instansi lainnya adapun RSUD I.A Moeis memiliki visi dan misi. Visi adalah 
adapun misinya yaitu Meningkatkan kualitas dan kuantitas sumber daya Rumah 

Meningkatkan sarana dan prasarana Rumah Sakit, Meningkatkan sistem manajemen Rumah Sakit Meningkatkan 
, dan Meningkatkan status Rumah Sakit menjadi kelas B pendidikan dan Provinsi 

Proses penelitian ini dilakukan mulai tanggal 05 Mei- 10Juli 2021 dengan jumlah responden sebanyak 
Perawat Di Ruang Covid-19. Penelitian ini membahas tentang hubungan kepuasan 

kerja dengan tingkat stress kerja pada perawat di Ruang covid-19. Setelah data dikumpulkan kemudian diolah dengan 
dan disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi dibawah ini.
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elelahan sangat relevan dalam iklim 
awatan kesehatan kita saat ini, karena perawat garis depan telah meningkatkan beban kerja dan berbagai tekanan 

positif seorang individu terhadap 
pekerjaannya yang dapat ditimbulkan berdasarkan penilaian terhadap situasi kerja sesuai dengan aspek pekerjaannya 
sehingga seseorang dapat relatif puas dengan salah satu aspek dan tidak puas dengan aspek lainnya. Pendapat lain 

adalah semakin banyak aspek aspek dalam 
pekerjaan yang selaras dengan harapan individu pada organisasi maka semakin tinggi tangkat kepuasan yang 

in sedikit aspek dalam pekerjaan yang selaras dengan harapan individu dalam 

Kepuasan kerja bukanlah seberapa keras atau seberapa baik seseorang bekerja, melainkan seberapa jauh seseorang 
yang dapat mempengaruhi kepuasan dalam bekerja adalah kegiatan 

pekerjaan saat ini, prestasi dan tanggung jawab yang diemban dalam pekerjaan. Ketidak puasan kerja yang dirasakan 
if bagi perusahaan karena karyawan akan merasa tertekan dengan pekerjaannya dan 

tidak dapat menyelesaikan pekerjaannya dengan baik sehingga dapat menimbulkan stres kerja (Riaz et al., 2016). 
kepuasan kerja 75% mempengaruhi kinerja pegawai atau 

karyawan suatu instansi.Semakin tinggi tingkat kepuasan pegawai maka semakin tinggi pula kinerja untuk mencapai 
kuti kenaikan terhadap kinerja 

pegawai. Kepuasan kerja karyawan memiliki peran yang sangat penting terhadap kinerja suatu organisasi.Hal ini penting 
untuk mengetahui bagaimana karyawan dapat dipertahankan melalui membuat mereka puas dan termotivasi untuk 

encapai hasil yang luar biasa.Target dan prestasi suatu organisasi tergantung pada kepuasan karyawannya.Maka sebab 
itu dapat dipastikan bahwa kepuasan kerja sangat berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Faktor-faktor yang 

Adapun stress kerja Menurut (Gilang et al., 2015) stres 
kerja merupakan tekanan yang dialami oleh setiap orang dalam menjalani kehidupan kerjanya, stres sendiri mengandung 

seseorang dapat mengatasi stres, dalam pandangan positif secara 
psikologis akan menumbuhkan motivasi dan semangat kerja sedangkan dalam makna negatif dapat menurunkan tingkat 

oleh karyawan, sehingga kinerja 

Stres merupakan tekanan emosional yang dialami seseorang yang sedang menghadapi tuntutan yang sangat besar yang 
hambatan dan ketidakpastian yang dapat mempengaruhi emosi, pikiran, dan 

kondisi fisik seseorang .Adapun indikator stres kerja adalah beban kerja yang dirasakan berlebihan, waktu kerja yang 
ugas dan tidak ada tunjangan.(Mr. Kresna Febriyanto, 

berbagai kepuasan dengan stress kerja 
dan semakin meningkatnya ini 

banyaknya lonjakan pasien dengan banyaknya pasien yang 
19 fasilitas untuk kenyamanan pasien dan keluarga menjadi kurang sehingga membuat pihak 

Selain itu, beberapa penelitian menemukan bahwa stres kerja 
illiams ES,2015) Dengan ini maka 

penelitian untuk menegetahui sejauh mana hubungan kepuasan dan beban kerja 

engan menggunakan pengukuran atau pengamatan pada saat 
bersamaan (sekali waktu) antara variabel bebas (faktor risiko) dengan variabel terikat (Duli, N. 2019). Dengan 
menggunakan kuisioner atau observasi langsung dan jenis penelitian ini non eksperimental karena tidak ada perlakuan 
khusus untuk para responden karena itu diteliti apa adanya. Lokasi terletak di RSUD I.A MOEIS Samarinda Seberang, 

Seperti instansi lainnya adapun RSUD I.A Moeis memiliki visi dan misi. Visi adalah Menjadi Rumah 
Meningkatkan kualitas dan kuantitas sumber daya Rumah 

Meningkatkan sistem manajemen Rumah Sakit Meningkatkan 
katkan status Rumah Sakit menjadi kelas B pendidikan dan Provinsi 

dengan jumlah responden sebanyak 
19. Penelitian ini membahas tentang hubungan kepuasan 

Setelah data dikumpulkan kemudian diolah dengan 
stribusi frekuensi dibawah ini. 



 
2.2  Populasi dan Sampel 

Dalam penelitian ini , yang menjadi populasi adalah perawat ruang covid
merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimilikioleh populasi tersebut 
populasi yang diambil menurut prosedur tertentu sehingga dapat mewakili populasinya
penelitian ini dalam pengambilan sample menggunkan teknik nonprobalitysampling, sedangkan cara pengambilan 
sampel yang digunakan adalah sampling jenuh.

2.3 Teknik pengumpulan data 

Untuk memberikan jaminan validitas data yang penulis sampaikan, maka penulis menggunakan metode penelitian 
lapangan (penelitian dengan turun / melihat langsung ke lokasi penelitian) dengan 
angket/ kuisioner,dan dokumentasi. 

2.4 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dimulai dari penyusunan proposal sampai laporan skripsi pada Februari 
I.A MOEIS Samarinda Seberang, Kaliman

2.5 Instrumen penelitian 

Instrumen penelitianyang dipergunakan dalam penelitian ini berupa angket atau kuesioner. Kuesioner adalah sebuah alat 
pengumpulan data yang nantinya data tersebut akan diolah untuk menghasilkan informasi tertentu
informasi yang dibutuhkan untuk penelitian yaitu mengenai
beban kerja pada perawat RSUD I.A MOEIS, 
saat penelitian yaitu Kuesioner yang diadopsi 
Anxiety Stress Scales (DASS 42). 

2.6 Kerangka Konsep Penelitian 
 

 
 

 
 

Gambar 2

Berdasarkan kerangka teori diatas, maka dalam penelitian konsep ini yang digunakan adalah menggambarakan 
bagaimana pengaruh variabel independen kepuasan kerja terhadap variabel dependen stress kerja .
 
2.7 Hipotesis 
Hipotesis yang ingin dibuktikan kebenarannya dalam penelitian ini adala
Stres Pada Perawat Ruang Covid-19Di Rsud Abd Moeis Samarinda
H0 : Tidak ada hubungan dari kepuasan 
Samarida. 
H1 : Ada Hubungan dari kepuasan kerja terhadap 
Samarinda 
 

3. HASIL DAN DISKUSI 
3.1 Hasil Analisis Univariat 

Sumber: Data Primer2021 
 

Kategori 

20-29 

30-40 

Total 

KEPUASAN KERJA 
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Dalam penelitian ini , yang menjadi populasi adalah perawat ruang covid-19 . jika subyeknya 52 orang
merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimilikioleh populasi tersebut ataupun bagian kecil dari anggota 
populasi yang diambil menurut prosedur tertentu sehingga dapat mewakili populasinya 

lam pengambilan sample menggunkan teknik nonprobalitysampling, sedangkan cara pengambilan 
yang digunakan adalah sampling jenuh. 

Untuk memberikan jaminan validitas data yang penulis sampaikan, maka penulis menggunakan metode penelitian 
lapangan (penelitian dengan turun / melihat langsung ke lokasi penelitian) dengan melakukan metode

Penelitian ini dimulai dari penyusunan proposal sampai laporan skripsi pada Februari - Juli 2021 dilaksanakan di 
I.A MOEIS Samarinda Seberang, Kalimantan Timur 

nstrumen penelitianyang dipergunakan dalam penelitian ini berupa angket atau kuesioner. Kuesioner adalah sebuah alat 
pengumpulan data yang nantinya data tersebut akan diolah untuk menghasilkan informasi tertentu
informasi yang dibutuhkan untuk penelitian yaitu mengenai-data yang berkaitan dengan hubungan kelelahan dengan 
beban kerja pada perawat RSUD I.A MOEIS, Samarinda Seberang, Kalimantan Timur.Kuesioner yang digunakan pada 

u Kuesioner yang diadopsi dari McCloskey/Mueller Satisfaction Questionnaire 

Gambar 2 : Kerangka Konsep 
 

, maka dalam penelitian konsep ini yang digunakan adalah menggambarakan 
bagaimana pengaruh variabel independen kepuasan kerja terhadap variabel dependen stress kerja .

Hipotesis yang ingin dibuktikan kebenarannya dalam penelitian ini adalah Hubungan Kepuasan
19Di Rsud Abd Moeis Samarinda 

kepuasan kerja terhadap tingkat stres perawat di ruang Covid-

kerja terhadap tingkat Stres perawat di ruang Covid-19 Di Rsud Abd Moeis 

Tabel 1: Distribusi Responden Berdasarkan Usia 

Jumlah 

45 

7 

52 

 TINGKAT STRESS 
KERJA 
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19 . jika subyeknya 52 orang. Sampel 
ataupun bagian kecil dari anggota 

 sebanyak 49 orang.dalam 
lam pengambilan sample menggunkan teknik nonprobalitysampling, sedangkan cara pengambilan 

Untuk memberikan jaminan validitas data yang penulis sampaikan, maka penulis menggunakan metode penelitian 
melakukan metode-metodeobservasi, 

Juli 2021 dilaksanakan di RSUD 

nstrumen penelitianyang dipergunakan dalam penelitian ini berupa angket atau kuesioner. Kuesioner adalah sebuah alat 
pengumpulan data yang nantinya data tersebut akan diolah untuk menghasilkan informasi tertentu. Kuisioner berisi 

hubungan kelelahan dengan 
Kuesioner yang digunakan pada 

McCloskey/Mueller Satisfaction Questionnaire dan Depression 

, maka dalam penelitian konsep ini yang digunakan adalah menggambarakan 
bagaimana pengaruh variabel independen kepuasan kerja terhadap variabel dependen stress kerja . 

Kepuasan Kerja Dengan Tingkat 

-19 Di Rsud Abd Moeis 

19 Di Rsud Abd Moeis 

Presentase (%) 

93% 

7% 

100% 



 
Berdasarkan table 1 menunjukan responden pada kategori umur 20

lalu pada umur 30
 

Tabel 2 Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Sumber : Data Primer 2021 

Berdasarkan tabel 2 menunjukan responden pada kategori jenis Kelamin keseluruhan perempuan sebanyak 39 orang 
dengan persentase 75% dan jenis kelamin keseluruhan perempuan sebanyak 13 orang dengan persentase 25%.

Tabel 3 Distribusi Responden Berdasarkan Pendidikan terakhir

 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber ; Data Primer2021

Berdasarkan tabel 3 menunjukan responden pada kategori Pendidikan D3 terdapat 34 Orang dengan persentase 65.4% 
dan Pendidikan S1 terdapat 18 Orang dengan persentase 34.6%.

Tabel 4 Distribusi 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

Sumber : Data Primer2021
 

Berdasarkan tabel 4 menunjukan responden pada kategori shift pagi terdapat 28 orang dengan persentase 53.8% 
sedangkan pada responden malam terdapat 24 orang dengan persentase 46,2%.

Sumber:Data Primer2021 

Kategori 

Pria 

Wanita 

Total 

Kategori 

D3 

S1 

Total 

Kategori 

Pagi 

Malam 

Total 

Kepuasan kerja 

Rendah 

Sedang 

Berat 

Total 
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menunjukan responden pada kategori umur 20-29 sebanyak 45 responden dengan persentase 93%, 
lalu pada umur 30-40 di dapat 7 responden dengan persentase 7%.

 
Tabel 2 Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

menunjukan responden pada kategori jenis Kelamin keseluruhan perempuan sebanyak 39 orang 
dengan persentase 75% dan jenis kelamin keseluruhan perempuan sebanyak 13 orang dengan persentase 25%.

Tabel 3 Distribusi Responden Berdasarkan Pendidikan terakhir

Sumber ; Data Primer2021 
 

menunjukan responden pada kategori Pendidikan D3 terdapat 34 Orang dengan persentase 65.4% 
dan Pendidikan S1 terdapat 18 Orang dengan persentase 34.6%. 

Tabel 4 Distribusi Responden Berdasarkan Shift kerja 

Sumber : Data Primer2021 

menunjukan responden pada kategori shift pagi terdapat 28 orang dengan persentase 53.8% 
sedangkan pada responden malam terdapat 24 orang dengan persentase 46,2%.

 
Tabel 5  Kepuasan Kerja Pada Perawat 

Jumlah 

13 

39 

52 

Jumlah Presentase (%)

34 

18 

52 

Jumlah Presentase (%)

28 

24 

52 

Jumlah Presentase

13 25%

36 69,2%

3 5,8%

52 100%
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29 sebanyak 45 responden dengan persentase 93%, 
 

Tabel 2 Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

menunjukan responden pada kategori jenis Kelamin keseluruhan perempuan sebanyak 39 orang 
dengan persentase 75% dan jenis kelamin keseluruhan perempuan sebanyak 13 orang dengan persentase 25%. 

Tabel 3 Distribusi Responden Berdasarkan Pendidikan terakhir 

menunjukan responden pada kategori Pendidikan D3 terdapat 34 Orang dengan persentase 65.4% 

 

menunjukan responden pada kategori shift pagi terdapat 28 orang dengan persentase 53.8% 
sedangkan pada responden malam terdapat 24 orang dengan persentase 46,2%. 

Presentase (%) 

75% 

25% 

100% 

Presentase (%) 

65,4 

34,6 

100% 

Presentase (%) 

53,8 

46,2 

100% 

Presentase 

25% 

69,2% 

5,8% 

100% 



 
 

Berdasarkan tabel 5 menunjukan kepuasan kerja pada katagori kepuasan kerja rendah 13 orang dengan persentase 25% 
lalu kepuasan kerja sedang 36 orang dengan persentase 63,2% dan kepuasan kerja berat sebesar 4 orang dengan 5,8% 

Tingkat stress kerja 

Stress Kerja Ringan 

Stress Kerja Sedang 

Total 

Sumber : Data Primer 2021 
 

Berdasarkan tabel 6 menunjukan tingkat stress pada katagori ringan 45 orang dengan persentase 86.5% lalu katagori 
sedang dengan 7 otang dengan persentase 13.5%.

 
3.2  Analisis Bivariat 
Berikut adalah hasil analisis bivariat yang telah dilakukan untuk mengidentifikasi hubunga
dan variabel dipenden yang mana analisis ini dilakukan dengan menggunkan 

 
Tabel 7 Hubungan Kepuasan Kerja Dengan Tingkat Stress Kerja

 
 

Sumber: Data Primer2021 
 
Dari table 7 di dapatkan hasil analisis kolerasi 

Kepuasan kerja rendah pada katagori stress ringan mengalami sebanyak 12 responden dengan persentase (23%), 
responden dengan kepuasan kerja sedang pada

responden dengan kepuasan kerja berat sebanyak 1 dengan persentase (1,9%)pada kategori stress ringan, lalu responden 
dengan kepuasan kerja rendah pada katagori stres sedang 1 dengan pres

kerja sedang dengan katagori stress sedang terdapat 4 reponden dengan persentasi (7,7%), lalu kepuasan kerja berat 
dengan katagori stress sedang terdapat 3 reponden dengan persentasi (5,8%%).

 
Nilai kolerasi Kofesien di peroleh angka 0,254. besar kolerasi yang terjadi antara variable adalah 0,069, artinya tingkat 
kekuatan hubungan (Kolerasi) antara Variabel beban kerja dengan tingkat stress kerja sebesar 0,254 Sedangkan p = 0.069 
atau p<0.005 sehingga Tidak ada hubungan secara signifikan antara kepuasan kerja dengan tingkat stress kerja pada 
perawat di ruang Covid-19 di Rsud I.A Moeise Samarinda.
 
3.3  Pembahasan 
Kepuasan kerja menyangkut sikap umum seorang individu terhadap pekerjaannya, seorang dengan tingkat kepuasan 
kerja tinggi menunjukkan sikap yang positif terhadap pekerjaannya itu, sebaliknya jika karyawan tidak memperoleh 
kepuasan kerja tidak semata akan mencapai kematangan psikologis dan dampaknya akan menjadi frustasi, cepat lelah, 
bosan, emosinya tidak stabil, sering absen dan melakukan kesibukan yang tidak ada hubungannya dengan pekerjaan 
(Hasibuan, 2016).Kepuasan kerja karyawan memiliki peran yang sang

Kepuasan 
Kerja 

Tingkat Stress
Stress 

Ringan 

 Rendah  12 
(23%) 

Sedang  32 
(61,5%) 

Berat  1 
(1,9%) 

Total  45 
(86,5%) 
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menunjukan kepuasan kerja pada katagori kepuasan kerja rendah 13 orang dengan persentase 25% 
lalu kepuasan kerja sedang 36 orang dengan persentase 63,2% dan kepuasan kerja berat sebesar 4 orang dengan 5,8% 

persentase. 
 

Tabel 6 Tingkat Stress Kerja Pada Perawat. 
Jumlah Presentase

45 86,5%

7 13,5%

52 100%

 

menunjukan tingkat stress pada katagori ringan 45 orang dengan persentase 86.5% lalu katagori 
sedang dengan 7 otang dengan persentase 13.5%. 

Berikut adalah hasil analisis bivariat yang telah dilakukan untuk mengidentifikasi hubungan antara variabel independen 
dan variabel dipenden yang mana analisis ini dilakukan dengan menggunkan Spearmen. 

Tabel 7 Hubungan Kepuasan Kerja Dengan Tingkat Stress Kerja

di dapatkan hasil analisis kolerasi rank spearmen. N menunjukan jumlah responden sebanyak 52 responden . 
Kepuasan kerja rendah pada katagori stress ringan mengalami sebanyak 12 responden dengan persentase (23%), 

responden dengan kepuasan kerja sedang pada kategorii stress kerja ringan sebanyak 32 dengan persentase (61,5%), 
responden dengan kepuasan kerja berat sebanyak 1 dengan persentase (1,9%)pada kategori stress ringan, lalu responden 
dengan kepuasan kerja rendah pada katagori stres sedang 1 dengan presentase (1,9%)  orang, responden pada kepuasan 

kerja sedang dengan katagori stress sedang terdapat 4 reponden dengan persentasi (7,7%), lalu kepuasan kerja berat 
dengan katagori stress sedang terdapat 3 reponden dengan persentasi (5,8%%).

fesien di peroleh angka 0,254. besar kolerasi yang terjadi antara variable adalah 0,069, artinya tingkat 
kekuatan hubungan (Kolerasi) antara Variabel beban kerja dengan tingkat stress kerja sebesar 0,254 Sedangkan p = 0.069 

hubungan secara signifikan antara kepuasan kerja dengan tingkat stress kerja pada 
19 di Rsud I.A Moeise Samarinda. 

Kepuasan kerja menyangkut sikap umum seorang individu terhadap pekerjaannya, seorang dengan tingkat kepuasan 
kerja tinggi menunjukkan sikap yang positif terhadap pekerjaannya itu, sebaliknya jika karyawan tidak memperoleh 

encapai kematangan psikologis dan dampaknya akan menjadi frustasi, cepat lelah, 
bosan, emosinya tidak stabil, sering absen dan melakukan kesibukan yang tidak ada hubungannya dengan pekerjaan 

Kepuasan kerja karyawan memiliki peran yang sangat penting terhadap kinerja suatu organisasi.Hal ini 

Tingkat Stress Total 
 

Korelasi 
 Sig

 
Stress 

Sedang 

1 
(1,9%) 

13 
(25%) 

 
 
 

0,254  
4 

(7,7%) 
36 

(69,2%) 
2 

(3,8%) 
3 

(5,8%) 
7 

(13,5%) 
52 

(100%) 
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menunjukan kepuasan kerja pada katagori kepuasan kerja rendah 13 orang dengan persentase 25% 
lalu kepuasan kerja sedang 36 orang dengan persentase 63,2% dan kepuasan kerja berat sebesar 4 orang dengan 5,8% 

Presentase 

86,5% 

13,5% 

100% 

menunjukan tingkat stress pada katagori ringan 45 orang dengan persentase 86.5% lalu katagori 

n antara variabel independen 

Tabel 7 Hubungan Kepuasan Kerja Dengan Tingkat Stress Kerja 

. N menunjukan jumlah responden sebanyak 52 responden . 
Kepuasan kerja rendah pada katagori stress ringan mengalami sebanyak 12 responden dengan persentase (23%), 

kategorii stress kerja ringan sebanyak 32 dengan persentase (61,5%), 
responden dengan kepuasan kerja berat sebanyak 1 dengan persentase (1,9%)pada kategori stress ringan, lalu responden 

entase (1,9%)  orang, responden pada kepuasan 
kerja sedang dengan katagori stress sedang terdapat 4 reponden dengan persentasi (7,7%), lalu kepuasan kerja berat 

dengan katagori stress sedang terdapat 3 reponden dengan persentasi (5,8%%). 

fesien di peroleh angka 0,254. besar kolerasi yang terjadi antara variable adalah 0,069, artinya tingkat 
kekuatan hubungan (Kolerasi) antara Variabel beban kerja dengan tingkat stress kerja sebesar 0,254 Sedangkan p = 0.069 

hubungan secara signifikan antara kepuasan kerja dengan tingkat stress kerja pada 

Kepuasan kerja menyangkut sikap umum seorang individu terhadap pekerjaannya, seorang dengan tingkat kepuasan 
kerja tinggi menunjukkan sikap yang positif terhadap pekerjaannya itu, sebaliknya jika karyawan tidak memperoleh 

encapai kematangan psikologis dan dampaknya akan menjadi frustasi, cepat lelah, 
bosan, emosinya tidak stabil, sering absen dan melakukan kesibukan yang tidak ada hubungannya dengan pekerjaan 

at penting terhadap kinerja suatu organisasi.Hal ini 

Koefisien 
Sig-(2-Tailed) 

 
 
 

0,069 



 
penting untuk mengetahui bagaimana karyawan dapat dipertahankan melalui membuat mereka puas dan termotivasi 
untuk mencapai hasil yang luar biasa.Target dan prestasi suatu organisasi tergantung pada kepua
sebab itu dapat dipastikan bahwa kepuasan kerja sangat berp
Menurut (Cai et al., 2020) menjelaksan bahwapeningkatan stres akibat kelelahan karena berkepanjangan jam kerja dan 
kurangnya alat pelindung diri. Terlepas dari usia, keamanan kolega dan kurangnya pengobatan untuk Covid
sebagai faktor yang menyebabkan stres pada semua staf medis.
kepuasan perawat yaitu karakteristik individu (termasuk umur, pengalaman kerja, tingkat pendidikan, dan jenis kelamin), 
gaji, lingkungan kerja, kondisi kerja, reward, dukungan, dan penjadwalan 
kepuasan kerja adalah perasaan dan penilaian seseorang atas pekerjaanya, khususnya mengenai kondisi kerjanya, dalam 
hubunganya dengan apakah pekerjaannya mampu memenuhi harapan, kebutuhan,dan keinginanya. Kepuasan kerja 
mencerminkan sikap seseorang terhadap pekerjaannya.Ini terlihat dalam sikap positif pegawai terhadap pekerjaan dan 
segala sesuatu yang dihadapi dilingknugan kerjanya.
Departemen personalia atau pihak management harus senantiasa memonitor kepuasan kerja, karena hal ini 
mempengaruhi tingkat absensi, perputaran tenaga kerja, semangat kerja, keluhan
lainnya.Dari beberapa pendapat para ahli diatas maka disimpulkan bahwa kepuasan kerja merupakan keadaan emosional 
yang menyenangkan atau tidak menyenangkan bagi karyawan terhadap pekerjaan yang dilakukan. Oleh sebab itu suatu 
organisasi/perusahaan perlu memahami dan memenuhi apa yang dibutuhkan oleh para karyawannya.
perawatan kesehatan, terutama mereka yang berada di gar
tekanan  ekstrem, terpaparstrestinggi,waktukerja yang lama,bebankerjayang berlebihan,kadang
yang tepat danperalatan perlindungan  pribadi  yang memadai,  dan bahkan  kem
juga menghadapi situasi yang belum pernah terjadi sebelumnya, seperti mengalokasikan  sumber  daya  yang kurang 
untuk pasien yang sama-sama membutuhkan,menyediakan perawatan dengan sumber daya yang terbatas atau tidak 
memadai dan kurangnyaobat-obatan tertentu
kebutuhan pasien akan menimbulkan stress kepada perawat. 
 
3.4 Keterbatasan penelitian 
Dalam penelitian ini terdapat kelemahan
peneliti.Dalam penelitian ini merupakan pengalaman pertama bagi peneliti
sehingga dirasa kurang maksimal oleh karena itu masih sangat banyak kekurangan dan masih sangat banyak 
ketidaksempurnaan adapiun Keterbatasan sumber referensi dari penelitian baik dari jurnal penelitia
seperti buku, semoga penelitian ini bisa disempurnakan oleh peneliti selanjutny
penelitian dimana pengumpulan data dilakukan dengan alat berupa kuesioner yang sudah ada dari peneliti sebelumnya
dengan menggunakan kuisioner. Namun kelemahan lainnya prose
kekurangan karena peneliti belum terlalu berpengalaman dalam pembuatan kuesioner 
waktu dan pada saat pelaksanaan waktu penelitian, responden tidak 
dalam menyesuaikan shift kerja responden untuk pengisian kuesioner serta dapat menyulitkan proses pengambilan data
 
4. KESIMPULAN 
Berdasarkan data distribusi tingkat stress kerja 
persentase 86.5% lalu katagori sedang dengan 7 otang dengan persentase 13.5% Lalu b
menunjukan kepuasan kerja pada katagori kepuasan kerja rendah 13 orang dengan persentase 25% lalu kepuasan kerja 
sedang 36 orang dengan persentase 63,2% dan kepuasan kerja berat sebesar 4 orang dengan 5,8% persentase. Adapun 
hasil analisis bivariat hubungan kepusa kerja dengan stress kerja didapatkan hasil p
artinya Tidak ada hubungan secara signifikan antara k
Covid-19 di RSUD Abd Moeise samarinda.

REKOMENDASI DAN SARAN  

Bagi Peneliti Selanjutnya menggunakan metode lain seperti metode observasi terhadap responden agar data primer yang 
diperoleh bersifat objektif. Peneliti juga bisa melakukan penelitian dengan responden yangberbeda misalnya di ruang 
atau Perawatan Intensif , bagi institusi kese
keperawatan. manajemen sumber daya manusia, dan manajemen mutu pelayanan Rumah Sakit
menambah wawasan dan sebagai bakal ilmu bagi peneliti tentang riset manajemen keper
terutama mengenai Hubungan Kepuasan Kerja 
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penting untuk mengetahui bagaimana karyawan dapat dipertahankan melalui membuat mereka puas dan termotivasi 
untuk mencapai hasil yang luar biasa.Target dan prestasi suatu organisasi tergantung pada kepua
sebab itu dapat dipastikan bahwa kepuasan kerja sangat berpengaruh terhadap kinerja karyawan adapun stress kerja 

menjelaksan bahwapeningkatan stres akibat kelelahan karena berkepanjangan jam kerja dan 
urangnya alat pelindung diri. Terlepas dari usia, keamanan kolega dan kurangnya pengobatan untuk Covid

faktor yang menyebabkan stres pada semua staf medis.Terdapat beberapa faktor yang akan mempengaruhi 
kepuasan perawat yaitu karakteristik individu (termasuk umur, pengalaman kerja, tingkat pendidikan, dan jenis kelamin), 

ja, reward, dukungan, dan penjadwalan (Rizany, et all, 2019
kepuasan kerja adalah perasaan dan penilaian seseorang atas pekerjaanya, khususnya mengenai kondisi kerjanya, dalam 
hubunganya dengan apakah pekerjaannya mampu memenuhi harapan, kebutuhan,dan keinginanya. Kepuasan kerja 

sikap seseorang terhadap pekerjaannya.Ini terlihat dalam sikap positif pegawai terhadap pekerjaan dan 
segala sesuatu yang dihadapi dilingknugan kerjanya. 
Departemen personalia atau pihak management harus senantiasa memonitor kepuasan kerja, karena hal ini 
mempengaruhi tingkat absensi, perputaran tenaga kerja, semangat kerja, keluhan-keluhan dan masalah personalia vital 

Dari beberapa pendapat para ahli diatas maka disimpulkan bahwa kepuasan kerja merupakan keadaan emosional 
au tidak menyenangkan bagi karyawan terhadap pekerjaan yang dilakukan. Oleh sebab itu suatu 

organisasi/perusahaan perlu memahami dan memenuhi apa yang dibutuhkan oleh para karyawannya.
perawatan kesehatan, terutama mereka yang berada di garis depan, berisiko  lebih  tinggi  terinfeksi, bekerja  di bawah 
tekanan  ekstrem, terpaparstrestinggi,waktukerja yang lama,bebankerjayang berlebihan,kadang
yang tepat danperalatan perlindungan  pribadi  yang memadai,  dan bahkan  kemungkinan lebih didiskriminasi
juga menghadapi situasi yang belum pernah terjadi sebelumnya, seperti mengalokasikan  sumber  daya  yang kurang 

sama membutuhkan,menyediakan perawatan dengan sumber daya yang terbatas atau tidak 
obatan tertentu, dengan  ketidakseimbangan  antara kebutuhan  mereka  sendiri   dan 

akan menimbulkan stress kepada perawat. (Greenberg et al., 2020) 

Dalam penelitian ini terdapat kelemahan-kelemahan yang disebabkan oleh keterbatasan peneliti.
Dalam penelitian ini merupakan pengalaman pertama bagi peneliti dan Penelitian dilakukan secara 

oleh karena itu masih sangat banyak kekurangan dan masih sangat banyak 
Keterbatasan sumber referensi dari penelitian baik dari jurnal penelitia

an ini bisa disempurnakan oleh peneliti selanjutnya, yang pertama yaitu 
engumpulan data dilakukan dengan alat berupa kuesioner yang sudah ada dari peneliti sebelumnya

. Namun kelemahan lainnya proses pembuatan kuesioner yang mungkin masih banyak 
kekurangan karena peneliti belum terlalu berpengalaman dalam pembuatan kuesioner di google form

ada saat pelaksanaan waktu penelitian, responden tidak mengisi dengan tepat waktu 
dalam menyesuaikan shift kerja responden untuk pengisian kuesioner serta dapat menyulitkan proses pengambilan data

Berdasarkan data distribusi tingkat stress kerja menunjukantingkat stress pada katagori ringan 45 orang 
persentase 86.5% lalu katagori sedang dengan 7 otang dengan persentase 13.5% Lalu b
menunjukan kepuasan kerja pada katagori kepuasan kerja rendah 13 orang dengan persentase 25% lalu kepuasan kerja 

sentase 63,2% dan kepuasan kerja berat sebesar 4 orang dengan 5,8% persentase. Adapun 
hasil analisis bivariat hubungan kepusa kerja dengan stress kerja didapatkan hasil p-value = 0.069 atau p<0.005 yang 
artinya Tidak ada hubungan secara signifikan antara kepuasan kerja dengan tingkat stress kerja pada perawat di ruang 

19 di RSUD Abd Moeise samarinda. 

menggunakan metode lain seperti metode observasi terhadap responden agar data primer yang 
diperoleh bersifat objektif. Peneliti juga bisa melakukan penelitian dengan responden yangberbeda misalnya di ruang 

kesehatan sebagai bahan pengembangan ilmu pengetahuan dalam manajemen 
keperawatan. manajemen sumber daya manusia, dan manajemen mutu pelayanan Rumah Sakit

enambah wawasan dan sebagai bakal ilmu bagi peneliti tentang riset manajemen keperawatan di
Kepuasan Kerja dengan Stress pada Perawat. 

Penulis mengucapkan terima kasih kepada proyek Kerjasama Dosen Mahasiswa (KDM) dalam menyelesaikan penelitian 
bimbing yang telah memberikan dukungan dan bimbingan yang luar biasa kepada 

teman satu kelompok KDM dan kepada pegawai Program Studi S1 Kesehatan Masyarakat 
Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur yang berperan dalam penelitian ini.Selain itu juga kepada 
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penting untuk mengetahui bagaimana karyawan dapat dipertahankan melalui membuat mereka puas dan termotivasi 
untuk mencapai hasil yang luar biasa.Target dan prestasi suatu organisasi tergantung pada kepuasan karyawannya. Maka 

engaruh terhadap kinerja karyawan adapun stress kerja itu 
menjelaksan bahwapeningkatan stres akibat kelelahan karena berkepanjangan jam kerja dan 

urangnya alat pelindung diri. Terlepas dari usia, keamanan kolega dan kurangnya pengobatan untuk Covid-19 dianggap 
Terdapat beberapa faktor yang akan mempengaruhi 

kepuasan perawat yaitu karakteristik individu (termasuk umur, pengalaman kerja, tingkat pendidikan, dan jenis kelamin), 
, 2019), yang menyatakan bahwa 

kepuasan kerja adalah perasaan dan penilaian seseorang atas pekerjaanya, khususnya mengenai kondisi kerjanya, dalam 
hubunganya dengan apakah pekerjaannya mampu memenuhi harapan, kebutuhan,dan keinginanya. Kepuasan kerja 

sikap seseorang terhadap pekerjaannya.Ini terlihat dalam sikap positif pegawai terhadap pekerjaan dan 

Departemen personalia atau pihak management harus senantiasa memonitor kepuasan kerja, karena hal ini dapat 
keluhan dan masalah personalia vital 

Dari beberapa pendapat para ahli diatas maka disimpulkan bahwa kepuasan kerja merupakan keadaan emosional 
au tidak menyenangkan bagi karyawan terhadap pekerjaan yang dilakukan. Oleh sebab itu suatu 

organisasi/perusahaan perlu memahami dan memenuhi apa yang dibutuhkan oleh para karyawannya.Para profesional 
is depan, berisiko  lebih  tinggi  terinfeksi, bekerja  di bawah 

tekanan  ekstrem, terpaparstrestinggi,waktukerja yang lama,bebankerjayang berlebihan,kadang-kadangtanpa pelatihan 
ungkinan lebih didiskriminasi. Mereka 

juga menghadapi situasi yang belum pernah terjadi sebelumnya, seperti mengalokasikan  sumber  daya  yang kurang 
sama membutuhkan,menyediakan perawatan dengan sumber daya yang terbatas atau tidak 

dengan  ketidakseimbangan  antara kebutuhan  mereka  sendiri   dan 

kelemahan yang disebabkan oleh keterbatasan peneliti.keterbatasan kemampuan 
Penelitian dilakukan secara online 

oleh karena itu masih sangat banyak kekurangan dan masih sangat banyak 
Keterbatasan sumber referensi dari penelitian baik dari jurnal penelitian maupun referensi 

a, yang pertama yaitu Instrument 
engumpulan data dilakukan dengan alat berupa kuesioner yang sudah ada dari peneliti sebelumnya 

s pembuatan kuesioner yang mungkin masih banyak 
google form, yang kedua adalah 

mengisi dengan tepat waktu  mengalami kesulitan 
dalam menyesuaikan shift kerja responden untuk pengisian kuesioner serta dapat menyulitkan proses pengambilan data.

tingkat stress pada katagori ringan 45 orang dengan 
persentase 86.5% lalu katagori sedang dengan 7 otang dengan persentase 13.5% Lalu berdasarkan data distribusi 
menunjukan kepuasan kerja pada katagori kepuasan kerja rendah 13 orang dengan persentase 25% lalu kepuasan kerja 

sentase 63,2% dan kepuasan kerja berat sebesar 4 orang dengan 5,8% persentase. Adapun 
value = 0.069 atau p<0.005 yang 

epuasan kerja dengan tingkat stress kerja pada perawat di ruang 

menggunakan metode lain seperti metode observasi terhadap responden agar data primer yang 
diperoleh bersifat objektif. Peneliti juga bisa melakukan penelitian dengan responden yangberbeda misalnya di ruang ugd 

ebagai bahan pengembangan ilmu pengetahuan dalam manajemen 
keperawatan. manajemen sumber daya manusia, dan manajemen mutu pelayanan Rumah Sakit , dan bagi UMKT dapat 

awatan di RSUD I.A MOEIS 

Penulis mengucapkan terima kasih kepada proyek Kerjasama Dosen Mahasiswa (KDM) dalam menyelesaikan penelitian 
bimbing yang telah memberikan dukungan dan bimbingan yang luar biasa kepada 

teman satu kelompok KDM dan kepada pegawai Program Studi S1 Kesehatan Masyarakat 
ini.Selain itu juga kepada kepala ruanga 



 
keperawatn beserta staff yang turut membantu dalamtahap awal hingga penyelesain 
melaksanakan penelitian ini. 
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